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LAMPIRAN 1 

Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta 

2. Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

3. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

4. Surat Izin Penelitian SMK N 2 Yogyakarta 

5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitisn 
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LAMPIRAN 2 

Silabus 

1. Silabus Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL) kelas XI TITL 
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SILABUS 
 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Yogyakarta 

Bidang Keahlian :   Teknologi dan Rekayasa 

Program Keahlian :   Teknik Ketenagalistrikan  

Kompetensi Keahlian :   Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Mata Pelajaran :   Instalasi Penerangan Listrik  

Kelas / Semester :   XI / 3 dan 4 

  

Kompetensi Inti: 

KI-3  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

KI-4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan9 dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas 

spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.1. Memahami instalasi 

penerangan 1 fasa 

sesuai dengan 

Persyaratan Umum 

Instalasi Listrik (PUIL) 

3.1.1 Mengkategorikan 

komponen-komponen  

instalasi penerangan 1 

fasa sesuai dengan 

PUIL 2011 

3.1.2 Menjelaskan standar – 

standar pemasangan 

komponen instalasi 

penerangan listrik 

sesuai PUIL 2011 

 PUIL 2011 tentang 

peralatan listrik 

 PUIL 2011 tentang 

persyaratan 

pemasangan komponen 

instalasi listrik 

 PUIL 2011 tentang 

keselamatan kerja 

 Prosedur Pemasangan 

instalasi penerangan 1 

fasa 

Mengamati 
Siswa mengamati peralatan dan 

kelengkapan komponen 

instalasi penerangan 1 fasa 

sesuai dengan PUIL secara 

mandiri 

Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang 

Observasi 

 Melakukan 

pengamatan 

terhadap 

komponen 

instalasi 

penerangan 1 

fasa 

Tugas 

 Membuat laporan 

identifikasi 

peralatan dan 

16 jpl 

 

 Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL) 2011 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 4.1 Menerapkan instalasi 

penerangan 1 fasa 

4.1.1 Melaksanakan instalasi 

penerangan 1 fasa 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

sesuai Persyaratan 

Umum Instalasi Listrik 

(PUIL) 

sesuai dengan 

persyaratan – 

persyaratan pada PUIL 

2011 

4.1.2 Menguji hasil 

pelaksanaan instalasi 

penerangan 1 fasa 

sesuai dengan 

persyaratan PUIL 2011 

1. Prosedur 

pemasangan saklar 

tunggal 

2. Prosedur 

pemasangan fitting 

3. Prosedur 

pemasangan kabel 

dan sambungan 

kabel 

4. Prosedur 

pemasangan box 

sekering 

 Rangkaian hasil praktik 

siswa 

instalasi penerangan 1 fasa. 

Mengeksplorasi 
1. Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan menentu-
kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang instalasi penerangan 
1 fasa 

2. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-
kan 5 – 6 peserta didik 

3. Melakukan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab 

 
Mengasosiasi 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
instalasi penerangan 1 fasa. 
 
Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

instalasi penerangan 1 fasa 

dengan pemasangan 

bahan instalasi 

penerangan listrik 

1 fasa secara 

individu (take 

home) 

Tes 

 Tes Tertulis 

Membuat mind 

mapping jenis-

jenis lampu 

penerangan 

 Tes Lisan 

Menguji 

pamahaman 

siswa akan 

instalasi 

penerangan 1 

fasa secara lisan 

saat praktik 

berlangsung 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

komponen dan sirkit lampu 

penerangan  dalam bentuk 

lisan, tulisan, dan gambar/ 

presentasi disertai tanya 

jawab antar individu/ 

kelompok secara komunikatif 

2. Membuat laporan hasil praktik 

secara kelompok dan individu 

dengan jujur 

3.2. Menentukan tata letak 

komponen instalasi 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

3.2.1 Menentukan layout tata 

letak komponen 

instalasi pada 

bangunan sederhana 

3.2.2 Menentukan 

keuntungan dan 

kerugian layout tata 

letak komponen 

instalasi penerangan 

pada bangunan 

sederhana 

 Tata letak komponen 
instalasi penerangan 

 Lampu Penerangan 
(Lighting) : 

1. Dasar-dasar Lampu 
Penerangan. 

2. Rekomendasi Lampu 
Penerangan untuk 
Pemasangan Luar 
dan Dalam. 

3. Luminasi. 
4. Jenis-jenis lampu 

penerangan dan 
sumber cahaya. 

5. Pengontrolan lampu 
penerangan. 

6. Pemilihan gawai 
pengaman. 

7. Kalkulasi kebutuhan 
daya. 

8. Koreksi faktor daya. 

Mengamati 
Siswa mengamati lokasi 

pemasangan komponen 

instalasi penerangan pada 

bangunan sederhana guna 

memberikan gambaran 

rancangan tata letak komponen 

dengan penuh rasa ingin tahu 

Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang 

instalasi penerangan 1 fasa. 

Mengeksplorasi 
1. Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan menentu-

Observasi 

 Mengidentifikasi 

Alat dan bahan 

yang akan 

digunakan dlam 

praktik instalasi 

penerangan 1 

fasa 

Tugas 

 Membuat laporan 

hasil praktk 

 Membuat RAB 

instalasi 

penerangan 1 

fasa termasuk 

perhitungan 

jumlah titik lampu 

(take home) 

24 jpl 

 

 Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL)  2011 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 

4.2 Merencana tata letak 

komponen instalasi 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

4.2.1 Merancang tata letak 

komponen instalasi 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

melalui gambar 

diagram pengkabelan/ 

pengawatan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

4.2.2 Melakukan 

pemasangan tata letak 

komponen instalasi 

penerangan pada 

bangunan rumah 

sederhana 

9. Contoh perhitungan 
instalasi penerangan 
listrik. 

 Prosedur pemasangan 

instalasi penrangan 1 fasa 

1. Prosedur 

pemasangan saklar 

tunggal dan seri 

2. Prosedur 

pemasangan fitting 

3. Prosedur 

pemasangan kabel 

dan sambungan 

kabel 

4. Prosedur 

pemasangan kotak 

kontak 

5. Prosedur 

pemasangan box 

sekering 

 Rangkaian instalasi hasil 

praktik 

kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang instalasi 
penerangan 1 fasa 

2. Mengumpulkan data yang 
diperlukan dari sumber-
sumber penyedia komponen 
instalasi penerangan 1 fasa 
(katalog, toko online, brosur) 
untuk membuat dasar 
pengelompokan harga 
komponen dalam 
pembuatan RAB. 

3. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-
kan 5 – 6 peserta didik 

4. Melakukan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab 

 
Mengasosiasi 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
instalasi penerangan 1 fasa dan 

Tes 

 Tes Lisan 

Menguji 

pamahaman 

siswa akan 

instalasi 

penerangan 1 

fasa secara lisan 

saat praktik 

berlangsung 

Portofolio 

 Hasil praktik 

siswa berupa 

instalasi 

penerangan 1 

fasa 

 Hasil pembuatan 

RAB  

 SNI 03-6197-2000 

Konservasi Energi 

Pada Sistem 

Pencahayaan 

 SNI 03-6575-2001 

Tata cara perancangan 

sistem pencahayaan 

buatan pada bangunan 

gedung 

 

3.3. Menentukan jumlah 

bahan dan biaya pada 

instalasi penerangan 1 

fasa 

3.3.1 Membuat dasar 

pengelompokan 

kebutuhan komponen 

pada instalasi 

penerangan 1 fasa 

 Penentuan Jumlah titik 

lampu sesuai SNI 03-

6575-2001 Tata cara 

perancangan sistem 

16 jpl 



 
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 

Doc. No. F/PROSES 3/WAKA 1/2 

Rev. No. 1 

SILABUS 
Effective Date 19 SEPTEMBER 2018 

Page Halaman 127 dari 16 

 

127 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.3.2 Menganalisis 

kebutuhan jumlah tiap 

komponen pada 

instalasi penerangan 1 

fasa 

3.3.3 Menganalisis 

kebutuhan biaya tiap-

tiap komponen pada 

instalasi penerangan 1 

fasa 

pencahayaan buatan pada 

bangunan gedung 

 Perhitungan perkiraan 

harga komponen instalasi 

penerangan 1 fasa 

pembuatan RAB instalasi 
penerangan 1 fasa. 
 
Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

instalasi penerangan 1 fasa 

dengan pemasangan 

komponen dan sirkit lampu 

penerangan  dalam bentuk 

lisan, tulisan, dan gambar/ 

presentasi disertai tanya 

jawab antar individu/ 

kelompok secara 

komunikatif 

2. Membuat laporan hasil 

praktik secara kelompok dan 

individu dengan jujur 

4.3 Menghitung jumlah 

bahan dan biaya pada 

instalasi penerangan 1 

fasa 

4.3.1 Merumuskan 

perhitungan jumlah 

bahan instalasi 

penerangan 1 fasa 

4.3.2 Merumuskan 

perhitungan biaya yang 

dibutuhkan pada 

instalasi penerangan 1 

fasa 

3.4. Menentukan komponen 

instalasi lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

(Rumah Tinggal, 

Sekolah, Rumah, 

Ibadah) 

3.4.1 Menentukan fungsi-

fungsi komponen 

instalasi lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

3.4.2 Menentukan jenis-jenis 

kabel yang dapat 

digunakan dalam 

 Lampu Penerangan 
(Lighting) : 
1. Rekomendasi Lampu 

Penerangan untuk 
Pemasangan Luar 
dan Dalam. 

2. Luminasi. 

Mengamati 
Siswa mengamati peralatan dan 

kelengkapan komponen instalasi 

lampu penerangan bangunan 

sederhana secara mandiri 

dengan penuh rasa ingin tahu 

Menanya 

Observasi 

 Mengidentifikasi 

Alat dan bahan 

yang akan 

digunakan dlam 

praktik instalasi 

penerangan 

24 jpl 

 

 Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL)  2011 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

instalasi penerangan 

bangunan sederhana 

3. Jenis-jenis lampu 
penerangan dan 
sumber cahaya. 

4. Pengontrolan lampu 
penerangan. 

5. Lampu penerangan 
dan managemen 
ruangan, lampu 
emergensi. 

6. Perbaharuan lampu 
penerangan. 

7. Perangkat hubung 
bagi utama. 

8. Pemilihan gawai 
pengaman. 

9. Kalkulasi kebutuhan 
daya. 

10. Koreksi faktor daya. 
11. Contoh perhitungan 

instalasi penerangan 
listrik. 

12. Pengamanan 
terhadap bahaya 
tegangan bocor 
(ELCB). 

Pemakaian kapasitor dalam 

instalasi penerangan listrik 

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang 

instalasi lampu penerangan 

bangunan sederhana dan PHB. 

Mengeksplorasi 
1. Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan menentu-
kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang lampu 
penerangan bangunan 
sederhana  beserta PHB 
bangunan tersebut. 

2. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-
kan 5 – 6 peserta didik 

3. Melakukan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab 

4. Mengumpulkan data – data 
yang diperlikan dalam 
pembuatan laporan. 

 
Mengasosiasi 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 

bangunan 

sederhana 

Tugas 

 Membuat laporan 

hasil praktk 

 Membuat mind 

mapping jenis-

jenis pengaman 

 

Tes 

 Tes Lisan 

Menguji 

pamahaman 

siswa akan 

instalasi 

penerangan 

bangunan 

sederhana, 

instalasi PHB 

bangunan 

sederhana, dan 

pengukuran 

tahanan isolasi 

secara lisan saat 

praktik 

berlangsung 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 

 SNI 03-6197-2000 

Konservasi Energi 

Pada Sistem 

Pencahayaan 

 SNI 03-6575-2001 

Tata cara perancangan 

sistem pencahayaan 

buatan pada bangunan 

gedung 

 

4.4 Memilih komponen 

instalasi lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

(Rumah Tinggal, 

Sekolah, Rumah, 

Ibadah) 

4.4.1 Menerapkan pemilihan 

komponen instalasi 

lampu penerangan 

pada bangunan 

sederhana sesuai 

kebutuhan 

4.4.2 Melaksanakan 

pemasangan 

komponen instalasi 

penerangan bangunan 

sederhana sesuai 

dengan persyaratan 

pada PUIL 2011 

3.5 Menerapkan prosedur 

pemasangan instalasi 

PHB lampu penerangan 

3.5.1 Menentukan 

kebutuhan komponen 

instalasi PHB lampu 

 Standar internasional 
(Standar IEC), PUIL 

24 jpl 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

pada bangunan rumah 

sederhana (Rumah 

Tinggal, Sekolah, 

Rumah, Ibadah)  

penerangan pada 

bangunan rumah 

sederhana 

3.5.2 Menyesuaikan 

spesifikasi komponen 

dengan kebutuhan 

pemasangan instalasi 

PHB lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

2011 tentang PHB dan 
lambang gambar listrik. 

 Perangkat PHB 1 fasa. 

 KWh meter 

 Perhitungan KHA 
penghantar 

 Pemilihan gawai 

pengaman. 

 Prosedur pemasangan 

instalasi penrangan 

bangunan sederhana 

1. Prosedur 

pemasangan saklar 

tunggal, seri, tukar 

2. Prosedur 

pemasangan fitting 

3. Prosedur 

pemasangan kabel 

dan sambungan 

kabel 

4. Prosedur 

pemasangan kotak 

kontak 

5. Prosedur 

pemasangan KWh 

meter 1 fasa 

selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
instalasi lampu penerangan 
bangunan sederhana. 
 
 
Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

instalasi penerangan 

bangunan sderhana  dengan 

pemasangan komponen dan 

sirkit lampu penerangan  

dalam bentuk lisan, tulisan, 

dan gambar/ presentasi 

disertai tanya jawab antar 

individu/ kelompok secara 

komunikatif 

2. Membuat laporan hasil 

praktik  secara kelompok dan 

individu dengan jujur 

 

 

 

Portofolio 

 Hasil praktik 

siswa berupa 

instalasi 

penerangan 

bangunan 

sederhana 

4.5 Memasang instalasi 

PHB lampu penerangan 

pada bangunan 

sederhana (Rumah 

Tinggal, Sekolah, 

Rumah, Ibadah) sesuai 

Persyaratan Umum 

Instalasi Listrik (PUIL) 

4.5.1 Memasang komponen-

komponen pada 

instalasi PHB lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

4.5.2 Menguji hasil instalasi 

PHB lampu 

penerangan pada 

bangunan sederhana 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

6. Prosedur 

pemasangan box 

sekering 

7. Prosedur 

pemasangan MCB  

 Rangkaian instalasi hasil 

praktik instalasi 

penerangan bangunan 

sederhana dan PHB 

 

 

 

3.6 Menerapkan prosedur 

pengukuran tahanan 

isolasi instalasi 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

(Rumah Tinggal, 

Sekolah, Rumah, 

Ibadah) 

3.6.1 Menerapkan langkah-

langkah kalibrasi 

insulation tester 

3.6.2 Menerapkan langkah-

langkah pengukuran 

tahanan isolasi 

instalasi penerangan 

bangunan sederhana 

 PUIL 2011 tentang 

persyaratan tahanan 

isolasi 

 Prosedur Kalibrasi 

insulation tester 

 Prosedur penggunaan 

insulation tester 

 K3 pengukuran 

tahanan isolasi 

16 jpl 

4.6 Melakukan pengukuran 

tahanan isolasi instalasi 

penerangan pada 

bangunan sederhana 

(Rumah Tinggal, 

Sekolah, Rumah, 

Ibadah) 

4.6.1 Mengkalibrasi 

insulation tester 

4.6.2 Mengoperasikan 

pengukuran tahanan 

isolasi pada instalasi 

penerangan bangunan 

sederhana 

menggunakan 

insulation tester 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.7 Menerapkan prosedur 

pemasangan komponen 

instalasi listrik 

Bangunan Industri Kecil 

3.7.1 Menentukan 

komponen – 

komponen instalasi 

listrik bangunan 

industri kecil 

3.7.2 Menentukan tata letak 

komponen instalasi 

listrik pada bangunan 

industri kecil 

menggunakan diagram 

pengawatan 

 PUIL 2011 tentang 

peralatan listrik 

 PUIL 2011 tentang 

persyaratan 

pemasangan komponen 

instalasi listrik 

 PUIL 2011 tentang 

keselamatan kerja 

 Lampu Penerangan 
pada bangunan industri 
kecil 

 Instalasi motor listrik 1 
fasa 

 Prosedur pemasangan 

instalasi penrangan 1 

fasa 

1. Prosedur 

pemasangan saklar 

tunggal dan seri 

2. Prosedur 

pemasangan fitting 

3. Prosedur 

pemasangan kabel 

dan sambungan 

kabel 

4. Prosedur 

pemasangan kotak 

kontak 

Mengamati 
Siswa mengamati peralatan, 

kelengkapan komponen, dan 

kelayakan komponen instalasi 

listrik bangunan industri kecil 

secara mandiri 

Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang 

instalasi listrik bangunan industri 

kecil 

Mengeksplorasi 
1. Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan menentu-
kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang instalasi 
listrik bangunan industri kecil 

2. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-
kan 5 – 6 peserta didik 

3. Melakukan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab 

Mengasosiasi 

Observasi 

 Mengidentifikasi 

Alat dan bahan 

yang akan 

digunakan dlam 

praktik instalasi 

listrik bangunan 

industri kecil 

Tugas 

 Membuat laporan 

hasil praktk 

Tes 

 Tes Lisan 

Menguji 

pamahaman 

siswa akan 

materi instalasi 

listrik bangunan 

industri kecil 

secara lisan saat 

praktik 

berlangsung 

Portofolio 

Hasil praktik siswa 

berupa instalasi listrik  

bangunan industri 

kecil 

16 jpl  Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL)  2011 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 

 SNI 03-6197-2000 

Konservasi Energi 

Pada Sistem 

Pencahayaan 

 SNI 03-6575-2001 

Tata cara perancangan 

sistem pencahayaan 

buatan pada bangunan 

gedung 

4.7 Memasang instalasi 

listrik bangunan industri 

kecil 

4.7.1 Memasang komponen 

– komponen instalasi 

listrik bangunan 

industri kecil sesuai 

dengan tata letak yang 

telah dibuat 

4.7.2 Mendemonstrasikan 

instalasi listrik 

bangunan industri kecil 

yang telah dipasang 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

5. Prosedur 

pemasangan box 

sekering 

6. Prosedur instalasi 

motor 1 fasa 

7. Prosedur 

pemasangan MCB 

 Rangkaian instalasi hasil 
praktik 
 

1. j
e
n
i
s 

Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
instalasi listrik bangunan industri 
kecil 
Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

instalasi listrik bangunan 

industri kecil dengan 

pemasangan komponen dan 

sirkit lampu penerangan  

dalam bentuk lisan, tulisan, 

dan gambar/ presentasi 

disertai tanya jawab antar 

individu/ kelompok secara 

komunikatif 

2. Membuat laporan hasil 

praktik secara kelompok dan 

individu dengan jujur 

 

 

3.13 Menerapkan prosedur 

pengoperasian 

Penerangan Jalan 

Umum sesuai dengan 

PUIL 

3.13.1 Mengklasifikasikan 

jenis-jenis lampu PJU 

sesuai dengan PUIL 

2011 

 Lampu penerangan jalan 
umum (PJU) dan lampu 
penerangan lapangan 
(out door) : 

Mengamati 
Siswa mengamati peralatan dan 

kelengkapan komponen instalasi 

penerangan jalan umum. 

 

Observasi 

 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

lapmpu 

8 jpl 

 
 

 
 

 Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL)  2011 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.13.2 Menentukan langkah-

langkah 

pengoperasian 

Penerangan Jalan 

Umum sesuai 

dengan PUIL 2011 

1. Standar 
internasional 
(Standar IEC), PUIL 
2011 dan lambang 
gambar listrik.. 

2. Jenis-jenis lampu 
penerangan jalan 
umum (PJU) dan 
lampu penerangan 
lapangan (out door). 

3. Perhitungan 
kuantitas luminasi 

4. Perangkat hubung 
bagi utama. 

 

 Rangkaian instalasi 
lampu PJU 

Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang 

instalasi penerangan jalan 

umum. 

 

Mengeksplorasi 

1. Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan menentu-
kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang instalasi 
penerangan jalan umum 

2. Mengumpulkan data yang 
diperlukan dari sumber-
sumber penyedia komponen 
instalasi penerangan jalan 
umum (katalog, toko online, 
brosur) untuk membuat 
dasar pengelompokan harga 
komponen dalam 
pembuatan RAB 

3. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-

penerangan jalan 

umum dan 

komponen-

komponennya 

 Mengidentifikasi 

Alat dan bahan 

yang akan 

digunakan dlam 

praktik instalasi 

Penerangan 

Jalan Umum 

Tugas 

 Membuat laporan 

hasil praktk 

 Membuat RAB 

instalasi 

Penerangan 

Jalan Umum 

Tes 

 Tes Lisan 

Menguji 

pamahaman 

siswa akan 

instalasi 

Penerangan  

 
 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 

 SNI 7391:2008 

Spesifikasi 

penerangan jalan di 

kawasan perkotaan 

 

4.13 Mengoperasikan 

Penerangan Jalan 

Umum 

4.13.1 Mengoperasikan  tiap 

jenis lampu 

Penerangan Jalan 

Umum 

4.13.2 Mengendalikan 

instalasi tiap jenis 

lampu Penerangan 

Jalan Umum secara 

manual 

3.14 Menerapkan prosedur 

perakitan komponen 

Instalasi Penerangan 

Jalan Umum 

3.14.1 Menentukan 

komponen-

komponen dalam 

instalasi Penerangan 

Jalan Umum sesuai 

dengan jenis lampu 

yang digunakan 

3.14.2 Melengkapi gambar 

rangkaian perakitan 

komponen instalasi 

Penerangan Jalan 

 Perakitan komponen 

instalasi penerangan 

jalan umum meliputi: 

1. Pemilihan gawai 
pengaman. 

2. Kalkulasi kebutuhan 
daya. 

3. Pengaruh luar 
(gangguan). 

4. Koreksi faktor daya. 
5. Contoh perhitungan 

instalasi listrik. 

16 jpl  
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Umum sesuai 

dengan jenis lampu 

6. Pengamanan 
terhadap bahaya 
tegangan bocor. 

7. Pemakaian kapasitor 
dalam jaringan listrik 
tegangan rendah. 

 Gambar rangkaian 

Instalasi Penerangan 

jalan Umum 

 Rangkaian hasil praktik 

Instalasi PJU 

kan 5 – 6 peserta didik 
4. Melakukan diskusi dengan 

penuh tanggung jawab 
 

Mengasosiasi 
Mengkatagorikan data dan 
menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
instalasi penerangan jalan 
umum. 
 
Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

instalasi penerangan jalan 

umum dengan pemasangan 

komponen dan sirkit lampu 

penerangan  dalam bentuk 

lisan, tulisan, dan gambar/ 

presentasi disertai tanya 

jawab antar individu/ 

kelompok secara 

komunikatif 

2. Membuat laporan hasil 

praktik secara kelompok dan 

individu dengan jujur 

Jalan Umum 

secara lisan saat 

praktik 

berlangsung 

Portofolio 

 Hasil praktik 

siswa berupa 

instalasi 

Penerangan 

Jalan Umum 

 Hasil pembuatan 

RAB Instalasi 

Penerangan 

Jalan Umum 

4.14 Merakit komponen 

instalasi Penerangan 

Jalan Umum 

4.14.1 Melaksanakan 

perakitan komponen 

instalasi Penerangan 

Jalan Umum sesuai 

dengan jenis lampu 

yang digunakan 

4.14.2 Menguji hasil rakitan 

komponen instalasi 

Penerangan Jalan 

Umum sesuai 

dengna jenis lampu 

yang digunakan 

3.15 Menentukan jumlah 

bahan, menentukan 

tata letak dan 

menghitung biaya 

pada instalasi 

Penerangan Jalan 

Umum 

3.15.1 Menganalisis bahan 

yang diperlukan pada 

Instalasi Penerangan 

Jalan Umum 

3.15.2 Menominasikan 

bahan yang 

diperlukan pada 

instalasi Penerangan 

Jalan Umum 

 Pemasangan lampu 
penerangan jalan umum 
(PJU) dan lampu 
penerangan lapangan 
(out door) : 
1. Perangkat PHB PJU. 
2. Pemilihan gawai 

pengaman PJU. 
3. Pemilihan jenis 

lampu penerangan 
jalan umum (PJU) 
dan lampu 
penerangan 
lapangan (out door). 

16 jpl 

 

4.15 Menghitung jumlah 

bahan dan biaya pada 

instalasi Penerangan 

Jalan Umum 

4.15.1 Merumuskan 

perhitungan biaya 

setiap jenis bahan 

pada instalasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Penerangan Jalan 

Umum 

4.15.2 Merumuskan 

Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) instalasi 

Penerangan Jalan 

Umum 

4. Gambar rangkaian 
lampu penerangan 
jalan umum (PJU) 
dan lampu 
penerangan 
lapangan (out door).. 

5. Komponen dan 
perlengkapan pada 
perencanaan 
pemasangan lampu 
penerangan jalan 
umum (PJU) dan 
lampu penerangan 
lapangan (out 
door)... 

6. Perencanaan 
rangkaian lampu 
penerangan jalan 
umum (PJU) dan 
lampu penerangan 
lapangan (out door). 

7. Koordinasikan 
persiapan 
pemasangan  lampu 
penerangan jalan 
umum (PJU) dan 
lampu penerangan 
lapangan (out 
door).kepada  pihak 
lain yang 
berwenang. 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

8. Teknik dan prosedur 
pemasangan lampu 
penerangan jalan 
umum (PJU) dan 
lampu penerangan 
lapangan (out door). 

3.16 Menganalisis instalasi 

penerangan jalan 

umum 

3.16.1 Menganalisis 

pemasangan tiang 

lampu Penerangan 

Jalan Umum sesuai 

PUIL 2011 

3.16.2 Menganalisis 

kebutuhan jenis 

lampu pada daerah-

daerah tertentu 

sesuai PUIL 2011 

 Standar pemasangan 

tiang pada instalasi 

Penerangan Jalan 

Umum 

1. Standar pada PUIL 

2011 

2. Standar pada SNI 

7391:2008 

Spesifikasi 

penerangan jalan di 

kawasan perkotaan 

 Pengoperasian Lux 

Meter 

1. Kalibrasi lux meter 

2. Penentuan batas 

ukur lux meter 

3. Pembacaan skala 

lux meter 

4. Penyimpanan lux 

meter 

 

Mengamati 
1. Siswa mengamati secara 

langsung tata letak 

pemasangan tiang lampu 

penerangan jalan umum di 

lapangan  

2. Siswa mengamati jenis 

lampu yang digunakan pada 

penerangan jalan umum. 

 

Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan 

mengajukan pertanyaan secara 

aktif dan mandiri tentang kondisi 

nyata pemasangan penerangan 

jalan umum di lapangan. 

Mengeksplorasi 
1. Mengumpulkan data yang 

dipertanyakan dan menentu-
kan sumber (melalui benda 
konkrit, dokumen, buku, 

Observasi 

 Mengamati 

luminasi lampu 

Penerangan 

Jalan Umum di 

ruang praktik 

 Melakukan 

pengamatan 

langsung ke 

lapangan 

Instalasi 

Penerangan 

Jalan Umum 

(Spesifikasi 

Tiang, Jarang 

antar tiang, jenis 

lampu yang 

digunakan, 

pengukuran 

luminasi lampu) 

kemudian 

membandingkann

8 jpl  Persyaratan 

UmumInstalasi Listrik 

(PUIL)  2011 

 Kemendikbud .Teknik 

Penerangan Listrik 

Semester 3. 2013 

 Prih Sumarjati. BSE 

Teknik Pemanfaatan 

Tenaga Listrik untuk 

Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008 

 Schneider 

Electric.Electrical 

installation guide. 2016 

 Schneider Electric. 

Circui Breaker 

Selection Information. 

2009 

 SNI 7391:2008 

Spesifikasi 

penerangan jalan di 

kawasan perkotaan 

4.16 Memeriksa 

Penerangan Jalan 

Umum 

4.16.1 Mengkalibrasi alat 

ukur luminasi (lux 

meter) 

4.16.2 Mengoperasikan 

pengukuran luminasi 

pada Penerangan 

Jalan Umum 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tentang instalasi 
listrik bangunan industri kecil 

2. Melakukan observasi 
lapangan untuk 
mengumpulkan data jumlah 
tiang, jarak tiang, tinggi tiang, 
jenis lampu dan luminasi 
penerangan jalan umum 

3. Membagi kelompok diskusi, 
tiap kelompok beranggota-
kan 5 – 6 peserta didik 

4. Melakukan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab 
 

Mengasosiasi 
1. Mengkatagorikan data dan 

menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  
dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada 
yang lebih kompleks terkait 
dengan penerangan jalan 
umum 

2. Membandingkan data hasil 
observasi dengan standar 
dan persyaratan-
persyaratan yang ada di 
PUIL 2011 
 

ya dengan 

standar yang 

berlaku pada 

PUIL 2011 

Tugas 

 Membuat laporan 

hasil pengaatan 

luminasi lampu 

Penerangan 

Jalan Umum 

 Membuat laporan 

hasil observasi 

lapangan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok / 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Mengkomunikasikan 
1. Menyampaikan hasil 

konseptualisasi tentang 

penerangan jalan umum 

dengan pemasangan 

komponen dan sirkit lampu 

penerangan  dalam bentuk 

lisan, tulisan, dan gambar/ 

presentasi disertai tanya 

jawab antar individu/ 

kelompok secara 

komunikatif 

2. Membuat laporan hasil 

observasi secara individu 

dengan jujur 
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LAMPIRAN 3 

Validasi Instrumen Penelitian 

1. Judgment Instrumen Validator 1 

2. Judgment Instrumen Validator 2 

3. Judgment Instrumen Validator 3 
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LAMPIRAN 4 

Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

2. Instrumen Pretest dan Posttest Siklus I 

3. Instrumen Pretest dan Posttest Siklus II 

4. Instrumen Lembar Observasi Psikomotorik Siswa 
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Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

No. 
Komponen 

yang diamati 
Indikator yang diamati 

Pelaksanaan dalam 

pembelajaran 

1. Aktivitas 

Visual 

Memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Tahap guru 

mengajar. 

Memperhatikan hasil pembahasan 

turnamen belajar yang 

disampaikan oleh teman. 

Tahap turnamen 

belajar. 

2. Aktivitas Lisan Bertanya tentang materi yang 

belum dipahami kepada guru. 

Tahap guru 

mengajar. 

Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi. 

Tahap turnamen 

belajar . 

3. Aktivitas 

Mendengarkan 

Mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Tahap guru 

mengajar. 

Mendengarkan pendapat yang 

disampai kan oleh teman. 

Tahap turnamen 

belajar. 

4. Aktivitas 

Menulis 

Membuat catatan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Tahap guru 

mengajar. 

Mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru. 

Tahap turnamen 

belajar. 

5. Aktivitas 

Menggambar. 

Membuat gambar rangkaian 

instalasi diagram garis tunggal. 

Tahap guru 

mengajar. 

Membuat gambar rangkaian 

instalasi diagram pelaksanaan. 

Tahap turnamen 

belajar. 

6.  Aktivitas 

Motorik 

Membuat rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum. 

Tahap turnamen 

belajar. 

7. Aktivitas 

Mental 

Memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Tahap guru 

mengajar. 

Memecahkan masalah pada saat 

diskusi kelompok. 

Tahap turnamen 

belajar. 

8. Aktivitas 

Emosional 

Memiliki semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Tahap guru 

mengajar dan 

turnamen belajar. 
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